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Abstract — Tenjolaya Village in Pasirjambu District, Bandung
Regency, has great potential as a tourist village based on agro-
and ecotourism. With an area of 65.68 km? and a population of
15,986, Tenjolaya has attractions such as natural mountain
tourism, tea plantations, coffee plantations, waterfalls, and
culinary specialties such as kalua jeruk. However, managing this
potential still faces obstacles due to the lack of an integrated
management ecosystem, particularly in terms of administration
and finance. One of the main problems is the low understanding of
internal control among administrators and business actors,
including financial recording systems, profit sharing, and fair
payroll. This community service activity aims to provide
understanding and skills to Tenjolaya residents regarding the
importance of internal control and a simple financial management
system to support the sustainability of the tourist village. Through
interactive lectures, focus group discussions (FGDs), and business
management  simulations  (homestays and  tourist  ticket
management), participants are trained to understand the principles
of internal control, transaction recording, and a transparent
payroll system. The results of the activity showed a significant
increase in the level of internal control literacy of residents, which
is expected to be the foundation for creating a healthy, accountable
and competitive tourism village ecosystem.

Keywords —internal control, tourism villages, payroll, financial
literacy, community empowerment

Abstrak—Desa Tenjolaya di Kecamatan Pasirjambu, Kabupaten
Bandung, memiliki potensi besar sebagai desa wisata berbasis
agrowisata dan ekowisata. Dengan luas wilayah 65,68 km? dan
jumlah penduduk 15.986 jiwa, Desa Tenjolaya memiliki daya tarik
berupa wisata alam pegunungan, kebun teh, kebun kopi, air terjun
(curug), serta kuliner khas seperti kalua jeruk. Namun, pengelolaan
potensi tersebut masih menghadapi kendala karena belum
terbangunnya ekosistem manajemen yang terintegrasi, khususnya
dari sisi administrasi dan keuangan. Salah satu permasalahan
utama adalah rendahnya pemahaman pengurus dan pelaku usaha
terhadap pengendalian internal, termasuk sistem pencatatan
keuangan, pembagian hasil, dan penggajian yang adil. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan
keterampilan kepada warga Desa Tenjolaya mengenai pentingnya
pengendalian internal dan sistem pengelolaan keuangan sederhana
untuk mendukung keberlanjutan desa wisata. Melalui ceramah
interaktif, diskusi kelompok terarah (FGD), dan simulasi
pengelolaan usaha (homestay dan pengelolaan tiket wisata), peserta
dilatih untuk memahami prinsip kontrol internal, pencatatan
transaksi, dan sistem penggajian yang transparan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan pada tingkat literasi
pengendalian internal warga, yang diharapkan menjadi fondasi
untuk menciptakan ekosistem desa wisata yang sehat, akuntabel,
dan berdaya saing.

Kata Kunci—kontrol internal, desa wisata, penggajian, literasi
keuangan, pemberdayaan masyarakat

1. PENDAHULUAN

Desa Tenjolaya merupakan salah satu desa di Kecamatan
Pasirjambu, Kabupaten Bandung, dengan luas wilayah 65,68
km? atau sekitar 27,42% dari total luas kecamatan. Desa ini
memiliki jumlah penduduk 15.986 jiwa yang terbagi ke
dalam 103 RT dan 28 RW, menjadikannya desa dengan
jumlah penduduk dan satuan lingkungan setempat terbanyak
di kecamatan. [1]. Potensi geografisnya yang berupa
pegunungan dengan hamparan kebun teh, kopi, dan
perkebunan jeruk, serta keberadaan beberapa air terjun
(curug), menjadikan Desa Tenjolaya sangat potensial
dikembangkan sebagai desa wisata berbasis agrowisata dan
ekowisata. [2]. Produk khas seperti kalua jeruk dan potensi
homestay yang berbasis rumah penduduk menambah daya
tarik tersendiri bagi wisatawan [3].

Meskipun memiliki potensi besar, pemanfaatan kekayaan
alam dan budaya Desa Tenjolaya masih belum optimal. [4]
Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan perangkat
desa menunjukkan bahwa pengelolaan desa wisata belum
didukung oleh sistem administrasi dan keuangan yang
memadai. Belum adanya sistem pengendalian internal yang
efektif  menyebabkan  berbagai  persoalan  seperti
ketidakjelasan pembagian hasil, lemahnya pencatatan
keuangan, dan ketiadaan sistem penggajian yang terstruktur.
[5][6]. Kondisi ini berisiko menimbulkan konflik,
menghambat kepercayaan antarwarga, dan membatasi
perkembangan desa wisata. [7][8].

Menurut Committee of Sponsoring Organizations of the
Treadway Commission (COSO) [9], pengendalian internal
adalah proses yang dirancang untuk memberikan keyakinan
memadai terkait pencapaian tujuan organisasi dalam hal
efektivitas operasi, keandalan pelaporan keuangan, dan
kepatuhan terhadap peraturan. [10][11]. Dalam konteks desa,
pengendalian internal dapat diterapkan secara sederhana
melalui pengelolaan usaha yang transparan dan akuntabel.
[12]. Hal ini mencakup pencatatan setiap transaksi keuangan,
pengelolaan yang memastikan pembagian peran secara jelas,
serta penyusunan sistem penggajian yang adil berdasarkan
kesepakatan bersama. [13][14][15]. Dengan penerapan
sistem pengendalian internal seperti ini, pengelolaan usaha
desa tidak hanya terarah tetapi juga mampu menumbuhkan
kepercayaan dan rasa memiliki di kalangan masyarakat.
[16][17].

Mengacu pada Permendesa tahun 2020 tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa yang mendorong pembentukan desa
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wisata, serta arahan Dinas Pariwisata Kabupaten Bandung,
Desa Tenjolaya perlu melakukan percepatan pengembangan
desa wisata yang berkelanjutan. [18]. Untuk itu, diperlukan
peningkatan literasi keuangan dan pemahaman praktis terkait
pengendalian internal bagi perangkat desa, pengelola usaha,
dan masyarakat. [19][20].

Program pengabdian masyarakat ini hadir untuk
memberikan solusi berupa pelatihan pengelolaan keuangan
desa wisata dengan pendekatan kontrol internal. Kegiatan ini
mencakup pemahaman konsep dasar, penyusunan sistem
pencatatan sederhana, simulasi penggajian bagi unit usaha
seperti homestay dan wisata curug, serta diskusi untuk
membangun model pengelolaan yang sesuai dengan
karakteristik Desa Tenjolaya. Dengan langkah ini,
diharapkan tercipta ekosistem desa wisata yang terintegrasi,
transparan, dan berdaya saing, yang menghubungkan
kekayaan alam, potensi bisnis, dan partisipasi masyarakat
secara harmonis.

II. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
bekerja sama dengan Pemerintah Desa Tenjolaya,
Kecamatan Pasirjambu, Kabupaten Bandung, dengan
melibatkan masyarakat sebagai peserta utama. Peserta yang
hadir mewakili berbagai unsur, mulai dari pengurus desa,
kelompok tani, pelaku wusaha kuliner berbasis jeruk,
pengelola wisata air terjun, hingga warga yang berpotensi
mengembangkan usaha homestay. Jumlah peserta kegiatan
sebanyak 46 orang, dengan latar belakang pendidikan dan
pengalaman yang beragam, namun memiliki komitmen
untuk mendukung pengembangan Desa Tenjolaya sebagai
desa wisata.

Kegiatan ini dirancang dengan pendekatan
partisipatif agar masyarakat tidak hanya menjadi pendengar
pasif, tetapi turut terlibat secara aktif dalam proses belajar.
Pelaksanaan dilakukan dalam 3 tahap sebagai berikut:

A. Tahap Pra-Kegiatan

Tahap pertama adalah pra-kegiatan, di mana tim
pengabdian melakukan koordinasi dengan perangkat desa
untuk menggali informasi terkait kondisi aktual pengelolaan
usaha di Desa Tenjolaya, serta menyesuaikan materi dengan
kebutuhan masyarakat. Tim juga menyusun materi pelatihan,
instrumen evaluasi, serta menyiapkan perlengkapan dan
media yang diperlukan.

B. Tahap Pelaksanaan

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan, yang
dilakukan di Aula Desa Tenjolaya. Kegiatan inti diawali
dengan sesi ceramah interaktif mengenai konsep dasar
pengendalian internal, perannya dalam pengelolaan usaha
desa, serta bagaimana sistem ini dapat diterapkan secara
sederhana namun efektif. Selanjutnya, dilakukan diskusi
kelompok terarah (FGD) di mana peserta dibagi ke dalam
beberapa kelompok untuk mendiskusikan permasalahan
nyata yang mereka hadapi, seperti pembagian hasil usaha,
penetapan upah pekerja, dan mekanisme pencatatan
keuangan. Diskusi ini dilanjutkan dengan simulasi penerapan
pengendalian internal pada usaha desa wisata, seperti
bagaimana mencatat pemasukan dari usaha homestay dan

tiket wisata curug, mengelola arus kas, serta menyusun
sistem penggajian yang adil dan transparan.

C. Tahap Evaluasi

Tahap ketiga adalah evaluasi, yang dilakukan untuk
mengukur pemahaman peserta serta menilai efektivitas
kegiatan. Evaluasi dilaksanakan melalui kuesioner sebelum
dan sesudah kegiatan (pre-test dan post-test) untuk melihat
peningkatan literasi mengenai pengendalian internal, serta
melalui survei kepuasan peserta terhadap pelaksanaan
kegiatan. Kuesioner yang digunakan terdiri dari beberapa
bagian, seperti Tabel 1, yang menunjukkan peningkatan
literasi pengendalian keuangan dan Tabel 2 yang
menunjukkan instrumen evaluasi pengabdian masyarakat.

Tabel 1. Peningkatan Literasi Pengendalian Internal

No Aspek Skor Skor Skor
Pengendalian  |Pre-test | Post- Ideal
Internal Test
1 |Konsep
Pengendalian
Internal Keuangan
2 [Tujuan
Pengendalian

Persentase
Kenaikan

Internal Keuangan
3 |Fungsi
Pengendalian
Internal Keuangan

Tabel 2. Instrumen Evaluasi Pengabdian Masyarakat

No Pernyataan Sangat | Tidak |Netral [Setuju | Sangat
Tidak | Setuju Setuju
Setuju
1 [Materi kegiatan
sesuai dengan
kebutuhan
imitra/peserta
2 |[Waktu
pelaksanaan

kegiatan ini relatif
sesuai dan cukup

3 Materi/kegiatan
lyang disajikan
jelas dan mudah
dipahami

4 |Panitia
imemberikan
pelayanan  yang

baik selama
kegiatan

5 |Masyarakat
menerima dan
berharap

kegiatan-kegiatan
seperti ini
dilanjutkan di
imasa yang akan
datang.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai sosialisasi
pengendalian internal dan pengelolaan keuangan sederhana
untuk pengembangan Desa Wisata Tenjolaya diikuti oleh 46
peserta dengan antusiasme yang tinggi. Peserta terdiri dari
perangkat desa, pengelola unit usaha berbasis masyarakat,
pelaku usaha kecil (kuliner, homestay), serta perwakilan
kelompok tani.

Setelah kegiatan pelatihan, terdapat perubahan signifikan
dalam hal pemahaman tentang pengendalian internal,
beberapa perbaikan yang berhasil dicapai antara lain dalam
simulasi pengelolaan homestay terdapat kejelasan pembagian
hasil antara pemilik rumah dan pengelola, dan kontribusi kas
untuk desa. Sementara pada simulasi pengelolaan wisata
curug, terdapat kejelasan peran dan sistem penggajian. Hasil
pengabdian ini didukung oleh penelitian sebelumnya [21].

A. Tahap Kegiatan

Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat melakukan
koordinasi awal dengan perangkat desa untuk menjelaskan
tujuan, ruang lingkup, dan alur pelaksanaan kegiatan. Dari
hasil wawancara awal diketahui bahwa sebagian besar
pengelola usaha desa belum memiliki pemahaman yang
memadai tentang pengendalian internal, khususnya terkait
pencatatan transaksi dan pengaturan penggajian.

B.  Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan sistem pengendalian internal
keuangan ini dilaksanakan pada Senin, 21 Juli 2025, dan
diikuti oleh 46 peserta yang terdiri dari perangkat desa,
pengelola unit usaha berbasis masyarakat, pelaku usaha
kecil (kuliner, homestay), serta perwakilan kelompok tani.

Kegiatan pelatihan pengabdian masyarakat diawali sesi
ceramah interaktif mengenai konsep dasar pengendalian
internal, perannya dalam pengelolaan usaha desa, serta
bagaimana sistem ini dapat diterapkan secara sederhana
namun efektif. Selanjutnya, dilakukan diskusi kelompok
terarah (FGD) di mana peserta dibagi ke dalam beberapa
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan nyata yang
mereka hadapi, seperti pembagian hasil usaha, penetapan
upah pekerja, dan mekanisme pencatatan keuangan.

Diskusi ini dilanjutkan dengan simulasi penerapan
pengendalian internal pada usaha desa wisata, seperti
bagaimana mencatat pemasukan dari usaha homestay dan
tiket wisata curug, mengelola arus kas, serta menyusun
sistem penggajian yang adil dan transparan.

Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1, yang
menunjukkan sesi penyampaian materi oleh tim pengabdian
masyarakat kepada peserta.

Gambar 1. Sambutan dari Perwakilan Tim Abdimas
Universitas Telkom

Dokumentasi selanjutnya dijelaskan di Gambar 2, yang
menunjukkan sesi presentasi/pemaparan oleh Tim Abdimas
Universitas Telkom.

)/

Gambar 2. Sesi Presentasi/Pemaparan oleh Tim Abdimas
Universitas Telkom

Kegiatan selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 3, yang
menunjukkan sesi diskusi & tanya jawab kegiatan Abdimas
di Desa Tenjolaya.

Gambar 3. Diskusi & Tanya Jawab Kegiatan Abdimas di
Desa Tenjolaya
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C. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan setelah kegiatan melalui penyebaran
kuesioner tertutup yang diisi oleh seluruh peserta. Instrumen
ini dirancang untuk mengukur kepuasan, pemahaman, dan
relevansi materi terhadap kebutuhan peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta terkait konsep dan penerapan
pengendalian internal pada usaha desa wisata, khususnya
dalam hal pencatatan transaksi dan pengelolaan penggajian.
Melalui tahapan ini, kegiatan pengabdian masyarakat tidak
hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga
membekali peserta dengan keterampilan praktis yang dapat
langsung diterapkan dalam pengelolaan usaha desa wisata di
Desa Tenjolaya. Hasil evaluasi dapat dilihat pada Tabel 3
yang menyajikan hasil paired samples t test setiap item,
Tabel 4 menyajikan paired sampls t tes skor total, Tabel 5
menyajikan peningkatan literasi pengendalian internal dan
Tabel 7 menyajikan instrumen evaluasi pengabdian
masyarakat di bawabh ini.

Tabel 3. Paired Samples t Test Setiap Item

Pre-Test & Post-Test Sig. | Keputusan
Konsep  Sistem  Pengendalian | 0.000 Berbeda
Internal Keuangan
Tujuan  Sistem  Pengendalian | 0.000 Berbeda
Internal Keuangan
Fungsi Sistem  Pengendalian | 0.000 Berbeda
Internal Keuangan

tertinggi sebesar +50,4%. Secara keseluruhan, pelatihan atau

intervensi yang dilakukan efektif dalam meningkatan
pemahaman peserta mengenai pengendalian internal
keuangan.

Tabel 6. Instrumen Evaluasi Pengabdian Masyarakat

No Pernyataan Sangat | Tidak |Netral [Setuju |Sangat
Tidak |Setuju Setuju
Setuju
1 |Materi kegiatan | 0% 0% 0% |78% | 22%
sesuai dengan
kebutuhan
mitra/peserta

2 |Waktu pelaksanaan | 0% 0% 0% | 80% | 20%
kegiatan ini relatif
sesuai dan cukup

3 |Materi/kegiatan 0% 0% 0% | 85% | 15%
iyang disajikan jelas
dan mudah
dipahami

4 |Panitia memberikan | 0% 0% 0% | 76% | 24%
pelayanan yang baik
selama kegiatan

5 |Masyarakat 0% 0% 0% | 74% | 26%
menerima dan
berharap kegiatan-
kegiatan seperti ini
dilanjutkan di masa
lyang akan datang .

Tabel 4. Paired Samples t Test Skor Total

Pair Sig. | Keputusan

Pre-Test & Post-Test 0.000 Berbeda

Uji beda (paired sample t-tesf) menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 pada seluruh aspek, menegaskan adanya
perbedaan nyata antara pemahaman peserta sebelum dan
sesudah pelatihan.

Tabel 5. Peningkatan Literasi Pengendalian Internal

No Aspek Skor Skor Skor |Persentase
Pengendalian Pre-test | Post- Ideal | Kenaikan
Internal Test
1 [Konsep 81 195 230 +49,6%
Pengendalian (35,2%) |(84,8%)
Internal Keuangan
2 [Tujuan 80 196 230 +50,4%
Pengendalian (34,8%) |(85,2%)
Internal Keuangan
3 [Fungsi 82 194 230 +48,6%
Pengendalian (35,7%) |(84,3%)
Internal Keuangan

Hasil menunjukkan terdapat peningkatan signifikan pada
ketiga aspek setelah pelatihan diberikan. Tujuan
Pengendalian Internal Keuangan menunjukkan peningkatan

Hasil dari kuesioner yang dibagikan, menunjukkan bahwa
79% peserta menyatakan setuju dan 21% peserta menyatakan
sangat setuju yang artinya menunjukkan hasil yang positif.
Semua responden merasa puas terhadap lima aspek yang
dinilai, tanpa ada penilaian negatif. Poin terkuat adalah
materi yang mudah dipahami dan waktu pelaksanaan yang
tepat. Sedangkan poin penting yaitu mayoritas masyarakat
berharap kegiatan serupa dilanjutkan di masa depan,
menandakan kegiatan ini bermanfaat dan diterima dengan
baik oleh masyarakat.

Analisis Penerapan di Desa

Melalui diskusi kelompok terarah (FGD) dan simulasi,
peserta mampu mengidentifikasi cara sederhana menerapkan
pengendalian internal dalam pengelolaan usaha. Misalnya,
pada simulasi pengelolaan homestay, peserta membuat
skema pembagian hasil antara pemilik rumah, pengelola
harian, dan kontribusi untuk kas desa. Sementara pada
simulasi pengelolaan wisata curug, peserta menyusun sistem
penggajian bagi petugas tiket dan kebersihan dengan
pencatatan kas harian yang dilaporkan secara berkala.

Temuan ini memperkuat teori pengendalian internal
(COSO) [9] bahwa tata kelola yang baik memerlukan
transparansi pencatatan, kejelasan peran, dan sistem
kompensasi yang adil. Peningkatan literasi keuangan peserta
menunjukkan bahwa masyarakat dapat memahami dan mulai
menerapkan kontrol internal sederhana ketika diberikan
pendampingan yang sesuai konteks. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan
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bahwa pelatthan dan pendampingan  memberikan
peningkatan literasi keuangan. [22]. Hal ini penting untuk
membangun ekosistem desa wisata yang sehat, di mana
seluruh warga dapat berpartisipasi dan memperoleh manfaat
secara proporsional.

Kendala yang Dihadapi

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini,
terdapat beberapa kendala yang dihadapi baik pada tahap
persiapan maupun pelaksanaan. Pertama, tingkat literasi
keuangan peserta yang masih rendah menjadi tantangan
tersendiri.  Sebagian besar peserta belum pernah
mendapatkan pelatihan formal terkait pengelolaan keuangan
dan pengendalian internal, sehingga perlu dilakukan
penyederhanaan materi agar mudah dipahami. Kedua,
keterbatasan waktu kegiatan membuat diskusi mendalam
terkait simulasi penggajian dan pembagian hasil belum dapat
dilakukan secara optimal. Banyak peserta yang antusias
untuk mendalami skema-skema praktis yang sesuai dengan
konteks usaha mereka, namun waktu yang tersedia terbatas.

Selain itu, variatifnya latar belakang peserta juga menjadi
tantangan. Peserta berasal dari kelompok dengan peran yang
berbeda (pengurus desa, pelaku usaha kuliner, pengelola
wisata, kelompok tani), sehingga memiliki kebutuhan dan
perspektif yang beragam terhadap sistem pengendalian
internal. Meski hal ini memperkaya diskusi, namun juga
menuntut fasilitator untuk mampu mengakomodasi berbagai
sudut pandang agar semua pihak merasa terwakili.

IV. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai sosialisasi
pengendalian internal dan pengelolaan keuangan sederhana
bagi Desa Wisata Tenjolaya berhasil meningkatkan
pemahaman peserta terkait konsep, tujuan, dan fungsi sistem
pengendalian internal. Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan signifikan pada tingkat literasi
peserta. Simulasi dan diskusi kelompok memberikan
wawasan praktis kepada masyarakat tentang bagaimana
menerapkan sistem pengelolaan usaha yang transparan,
termasuk dalam hal pembagian hasil dan penggajian.
Kegiatan ini menjadi langkah awal penting dalam
membangun ekosistem desa wisata yang sehat, terintegrasi,
dan berkelanjutan.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar pelatihan lanjutan
diperlukan untuk memperdalam keterampilan praktis peserta
dalam membuat laporan keuangan sederhana, menyusun
sistem penggajian, dan menetapkan mekanisme pembagian
hasil yang adil, pendampingan berkelanjutan dari pihak
akademisi atau praktisi keuangan diperlukan agar sistem
pengendalian internal yang diterapkan di Desa Tenjolaya
benar-benar berjalan sesuai prinsip transparansi dan
akuntabilitas, serta kolaborasi dengan pemerintah daerah dan
Dinas Pariwisata perlu diperkuat untuk mendukung
pengembangan infrastruktur, promosi, dan jejaring usaha
sehingga Desa Tenjolaya dapat semakin berdaya saing
sebagai desa wisata.Berikan simpulan dari makalah yang
dibuat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian masyarakat mengucapkan terima kasih
kepada seluruh peserta yang terdiri dari perangkat desa,
pengelola unit usaha berbasis masyarakat, pelaku usaha kecil
(kuliner, homestay), serta perwakilan kelompok tani Desa
Tenjolaya di Kecamatan Pasirjambu, Kabupaten Bandung,
yang telah menjadi mitra pengabdian masyarakat pada
kegiatan semester ini.
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